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ABSTRAK 

Pelabuhan pariwisata di Batam , KEPRI adalah fasilitas 
pelabuhan pariwisata yang melayani pelayaran 
internasional sebagai pintu gerbang pariwisata bagi 
negara Indonesia , Dengan mempertimbangkan lokasi 
yang dekat dengan jalur pelayaran internasional dan 
pelabuhan singapura yang merupakan pelabuhan hub 
Intersional terbesar di dunia Fasilitas bangunan ini 
terdiri dari terminal penumpang dan fasilitas penunjang 
yang di peruntukan bagi para penumpang. Selain itu 
terminal ini juga di lengkapi area wisata yang dapat 
dinikmati oleh para calon penumpang yang sedang 
menunggu jadwal pelayaran , Mengingat fungsi 
bangunan ini adalah terminal dengan permasalah 
sistem yang kompleks di dalamnya , maka pendekatan 
desain yang digunakan pada proyek ini adalah “ 
pendekatan sistem “ , terutama sekali pada sistem 
zoning dan sistem sirkulasi  . kedua sistem inilah yang 
digunakan sebagai acuan dalam mendesain. 
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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

Dalam rangka mendukung kegiatan terminal 
perdagangan bebas dan pelabuhan bebas di Batam 
sesuai Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP. 
330 Tahun 2009 Tentang Penetapan Pelabuhan 
Bebas Pada Kawasan Perdagangan di Batam dan 
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor 
Pelabuhan Laut Otorita Batam Nomor 
07/KPTS/PL/12/2008 Tentang penetapan pembagian 
wilayah kerja kapal Otorita Batam , bahwa Badan 
Pengusahan Batam atau Otorita Batam selaku 
penyelenggara pelabuhan mempersiapkan Rencana 
Induk Pelabuhan Batam di Terminal Batam Centre. 

            Dengan mempertimbangakan lokasi yang 
dekat dengan jalur pelayaran internasional dan 
pelabuhan singapura yang merupakan pelabuhan Hub 
Internasional terbesar di dunia , Pulau Batam 
direncanakan oleh Pemerintah untuk menjadi salah 
satu pelabuhan laut yang akan menjadi pintu gerbang 
pariwisata bagi negara Indonesia. 
             Perkembangan Pulau Batam menuntut 
pengembangan fasilitas pelabuhan yang memadai, 
oleh karena itu pengembangan pelabuhan perlu 
ditangani dengan seksama dalam konteks 
pengembangan pelabuhan terpadu saat ini dan di 
masa yang akan datang. 
              Rencana pengembangan dan peningkatan 
pelabuhan yang akan dilakukan harus 
mempertimbangkan semaksimal mungkin kelayakan 
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Gambar. 1.  Perspektif bangunan (bird-eye view) Pelabuhan Pariwisata Di Batam 
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fisik dan lingkungan pelabuhan serta kelayakan 
ekonomi dan finansial. Kondisi maksimal ini kemudian 
dioptimalisasi dengan pemanfaat ruang secara ideal 
sehingga dapat menjamin kelancaran angkutan 
barang dan penumpang. Pemanfaat ruang ini 
dimaksudkan untuk menampung kegiatan pelayaran 
kapal baik untuk kegiatan antara pulau maupun 
kegiatan kelayaran internasional  
  

 

Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dihadapi dalam perancangan 

pelabuhan pariwisata internasional pada kawasan 
Batam Center adalah sebagai berikut:  

- 1. Bagaimana suatu sitem pada bangunan 
terminal penumpang ini tidak saling tumpang 
tindih dan saling tergangung oleh masing – 
masing kepentingan dalam sebuah bangunan 
terminal ? 

- 2. Bagaimana merancang pencapaian 
pengunjung yang menerus ke arah kapal 
pelayaran tanpa mengganggu aktivitas 
pelabuhan?  

- 3. Fungsi dan fasilitas apa saja yang harus 
disediakan sehingga pelabuhan menjadi tujuan 
wisata bertaraf internasional? 

 

 
Tujuan Perancangan 

Pelabuhan Batam diproyeksikan untuk menjadi salah 

satu pintu gerbang arus perlayaran internasional 

dengan perkembangan serba cepat dalam iklim 

perekonomian regional dan nasional pengembangan 

pelabuhan batam harus mampu menampung lalu lintas 

sesuai standar internasional guna menjalankan peran 

dan fungsi secara efektif dan efisien dengen kinerja 

yang tinggi serta didukung oleh kondisi lingkungan 

yang serasi 

Dasar Hukum 
 

Menurut peraturan menteri perhubungan batam 
tentang rencana induk pelabuhan batam dapat kita 
lihat sebagai pedoman untuk mendesain pelabuhan 
pariwisata Di Batam Center. 

 

 
 Gambar 1. 1. Peraturan Menteri Perhubungan 

 
Gambar 1. 2. Dasar Hukum 
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Tujuan Proyek 
 
       Pelabuhan Batam diproyeksikan untuk menjadi 
salah satu pintu gerbang arus perlayaran internasional 
dengan perkembangan serba cepat dalam iklim 
perekonomian regional dan nasional pengembangan 
pelabuhan batam harus mampu menampung lalu 
lintas sesuai standar internasional guna menjalankan 
peran dan fungsi secara efektif dan efisien dengen 
kinerja yang tinggi serta didukung oleh kondisi 
lingkungan yang serasi  
 
 
Fungsi Proyek 
 
        Adapun tujuan dari perancangan pelabuhan 
pariwisata di Batam ini adalah untuk menjawab 2 poin 
utama pada latar belakang, yaitu antara lain  

- Terwujudnya pelabuhan batam yang 
terintegrasi dengan wilayah hinterland yang 
berpedoman pada Pedoman Teknis 
Penyusunan Rencana Induk Pelabuhan ( yang 
di terbitkan oleh Direktorat Pelabuhan dan 
Pengerukan Direktorat Jendral Perhubungan 
laut ) yang berkualitas dan berwawasan 
lingkungan sesuai dengan fungsi yang dimiliki 
pada setiap peruntukan Terminal 

- Terwujudnya Rencana teknis dan tahan 
pembangunan pelabuhan batam dengan 
dukungan fasilitas yang lengkap dan modern 
hingga mampu memberikan pelayanan 
sebagai pelabuhan utama , terindikasinya 
program investasi dan rencana biaya maupun 
indikasi unit pelayanan pelabuhan 

 

Perkiraan jumlah kunjungan kapal Di Pelabuhan 
Batam Center 
 
         Perkiraan volume kunjungan penumpang 
dilakukan melalui analisis statistik terhadap data 
realisasi kunjungan eksisting ( data historis ) dengan 
mempertimbangakan laju pertumbuhan faktor sosial 
ekonomi dan pariwisata di Terminal Pelabuhan Batam 
Center  
        Untuk mengimplementasikan visi ke depan 
Pelabuhan Batam Center sebagai pelabuhan 
penumpang internasional , maka analisis prediksi 
volume kunjungan penumpang dilakukan  
 

 
Gambar 1. 3. Tabel perkiraan jumlah penumpang 

 

Kerangka Berpikir 
 

A. Akses  
      Pembangunan kawasan tepi air harus 
dapat memberikan jaminan adanya 
pencapaian yang mudah , tempat parkir yang 
mampu menampung kendaraan pada saat 
puncak keramaiana sekalipun , kemudahan 
dan kenyamaan pergerakan pejalan . 
Pencapaian ke tepi air tergantung pada 
penggunaan lahan yang berkaitan dengan 
aturan dari segi kondisi hukum , politik dan 
ekonomi.  

B. Bangunan 
- Orientasi bangunan  

Bangunan tepi air sebaiknya diorientasikan 
kearah pantai , sungai atau danau sehingga 
tidak menjadi tepi air sebagai halaman 
belakanang karena hal tersebut bisa 
menurunkan kualitas kawasan 

- Ketinggian bangunan  
Pada pengembangan bangunan di kawasan 
tepi air , batas ketinggian bangunan di 
harapkan tidak menghalangi pendangan ke 
tepi air sehingga memberikan kesempatan 
bagi penduduk untuk menikmati 
pemandangan alam laut / sungai atau tidak 
mengacaukan garis langit ( skyline ) 

- Bahan dan Struktur / Konstruksi bangunan  
Pemilihan bahan dan struktur / konstruksi 
bangunan disesuaikan dengan karakter 
kawasan tepi air sehingga dapat terhindar dari 
dampak kondisi kawasan seperti keroposnya 
pondasi , perkaratan pada bahan bangunan , 
runtuhnya konstruktsi akibat gemba , dsb . 

- Perubahan Fungsi bangunan 
Perubahan fungsi bangunan lama/tua yang 
tidak digunakan lagi menjadi fungsi komersial 
dapat dilakukan sebagai upaya meningkatkan 
kualitas lingkungan di kawasn tepi air . 

C. Penataan Lanskap  
    Penataan lanskap pada kawasan tepi air 
sangat perlu , mengingat kondisi di kawasan 
yang mempunyai potensi erosi , abrasi dan 
sedimentasi . Untuk melestarikannya , perlu 
dilakukan pencegahan dengan struktur 
perlindungan tepi air atau dengan vegetasi . 
berkurangnya vegetasi berupa mangrove di 
tepi pantai dapat menyebabkan terganggunya 
ekosistem di kawasan dan terjadinya 
perembesan ( instrusi ) air laut ke darat. 

D. Penyedian Sarana dan prasarana  
    Pengembangan kawasan tepi air, pada 
umumnya difungsikan sebagai hunian , 
rekreasi dan sebagai pusat kota ( central 
business district ) . untuk menunjang 
kawasatan tersebut , dibutuhkan kelengkapan 
sarana dan prasarana dengan pelayanan 
yang memadai  

E. Teknologi  
    Teknologi diterapkan pada bahan 
bangunan , struktur / konstruksi bangunan dan 
perlindungan tepi air sehingga terhindar dari 
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bencana dan kerusakan yang dapat terjadi , 
seperti abrasi , erosi , dan perkaratan pada 
bahan di tepi air . Untuk memenuhi standar 
yang ideal , akan menghabiskan biaya yang 
tidak sedikit , tetapi hal tersebut harus diikuti 
untuk pengembangan kawasan yang lebih 
baik . 
 

Data dan Lokasi Tapak 

Lokasi tapak terletak di Jalan Engku Putri , Batam 

dan dapat di akses kendaraan dari dua arah. Didepan 

tapak merupakan mall sedangkan di samping kiri dan 

kanan tapak merupakan hotel dan convention hall , 

Untuk perairan singapura berada di utara tapak  

 

 

 
Gambar 1. 4. Situasi tapak 

Sumber: maps.google.com 

 

Data Tapak  
Data : 

 Luas              : 12486 m2 

 Gsb Selatan : 15 m2 

 Gsb Barat   : 10 m2 

 Gsb Timur   : 10 m2 

 KLB             : 120% 

 KDH            : 40% 

 KDB            : 60% 

Batas Site : 

 Utara  : Perairan Batam Center 

 Selatan : Megamall Batam 
Center  

 Timur : Sumatera Convention 
Hall 

 Barat : Harris Hotel  

 
DESAIN BANGUNAN 

 

 Pendekatan Perancangan 

Sistem Zoning 

Pendekatan ini dilakukan agar fungsi pada bangunan 
biasa berjalan lancar dengan mempertimbangkan 
pembagian zoning antara penumpang datang , 
berangkat dan transit   
 

 
Gambar 1. 5. Pembagian zoning  

 
Sistem Sirkulasi 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada sirkulasi 
pada bangunan terminal pelabuhan terdapat 
penumpang yang berangkat , datang dan transit 
sehingga dibutuhkan sirkulasi dan keamanan yang 
jelas 
 

 
 

Gambar 1. 6.  Diagram Sirkulasi  

  

Analisa Urban dan Tapak 
 
Dalam skala urban (radius 1 kilometer), tapak ini 

terletak di bagian utara kota batam dengan diapit oleh 
bangunan komersial seperti harris hotel di bagian barat 
dan megamall batam center di selatan site, Site 
tersebut memiliki potensi yang tinggi akan keramaian 
karena di kelilingi oleh bangunan komersial seperti mall 
dan hotel serta arah utara merupakan perairan 
singapura.  

 
 

                    Gambar 2. 3. Analisa urban 
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Gambar 2. 4. Analisa tapak 

 

 

 

 

 

 

Perancangan 
 
 Bila dirangkum, proses transformasi rancangan 
adalah sebagai berikut (gambar 2.5.): 

 
 

Gambar 2. 5. Transformasi rancangan 

 
 Sirkulasi menjadi aspek penting dalam perancangan 
pelabuhan dikarena banyaknya sirkulasi yang memiliki 
fungsi dan keperluan yang berbeda – beda tiap 
pengguna. Secara garis besar sirkulasi di bedakan 
menjadi 2 yaitu sirkulasi pengunjung yang datang dari 
arah darat menuju ke laut serta sirkulasi pengunjung 
yang datang dari arah laut menuju darat . secara garis 
besar pelabuhan merupakan titik bertemunya antara 
transportasi darat dan laut sehingga dibutuhkan 
sirkulasi yang jelas antara pengujung yang mau akan 
menuju transportasi darat atau laut. Diagram sirkulasi 
pengunjung ( gambar 2.6 ) , Untuk area entrance di 
lantai 2 akan di bangun 5 tahun lagi yang akan 
dihubungkan melalui jembatan penghubung menuju ke 
megamall batam center dan pelabuhan batam yang 
lama . Pada desain pelabuhan telah mempersiapkan 
space untuk area jembatan penghubung. 
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Gambar 2. 6. Konsep sirkulasi pengujung  

 
Sirkulasi service bangunan final dapat dilihat pada 

gambar 2.7. Sirkulasi mobil pemadam kebakaran dapat 
diakses keseluruh bangunan dan sirkulasi service 
memiliki sirkulasi yang berbeda dengan pengujung 
sehingga tidak mengalami crossing. 

 

 
Gambar 2. 7.  Sirkulasi service 

 

 
Gambar 2. 8. Siteplan 

 

 

Denah   
 

 

 
Gambar 2. 9. Layout plan 
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Ekspresi dan Tampilan Bangunan 
 

 
Gambar 2. 10. Eksterior bangunan  

 

 
Gambar 2. 11. Eksterior bangunan  

 

 

 

 

Pendalaman karakter ruang  
 

 
 

Gambar 2. 12. Karakter ruang baggage check in 

 

 
 

Gambar 2. 13. Karakter ruang baggage claim  
 

Sistem Utilitas 
 
1. Sistem Utilitas Air bersih dan Air kotor 

 
Gambar 2. 14. Sistem utilitas Air bersih dan Air kotor 

 



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR VOL. VI, NO. 1, (2018), 785-792 

 

792 

2. Sistem Utilitas AC  

 
Gambar 2. 15. Sistem utilitas AC 

 

3. Sistem Utilitas Listrik 
 

 
Gambar 2. 16. Sistem utilitas listrik 

 

KESIMPULAN 

Rancangan “Pelabuhan Pariwisata Di Batam” ini 
diharapakan dapat membantu perekonomi kota batam 
dengan meningkatkan fasilitas sarana transportasi laut 
sehingga banyak turis dari mancanegara yang datang 
melalui batam , serta memperkenalkan arsitektur 
daerah kota batam yaitu rumah panggung yang di 
jadikan pedoman dalam mendesain dan memberi 
ruang terbuka pada setiap sisi bangunan untuk 
memperlihatkan keindahan laut & kota batam . 
Diharapkan pengujung yang datang ke pelabuhan 
tersebut dapat menikmati wisata yang relatif singkat. 

Dalam proses mendesain pendekatan sistem 
sirkulasi yang dipilih untuk membantu menciptakan 
suatu massa yang ideal , Pemanfaat ruang secara ideal 
sehingga dapat menjamin kelancaran angkutan barang 
dan penumpang. Pemanfaat ruang ini dimaksudkan 
untuk menampung kegiatan pelayaran kapal baik untuk 
kegiatan antara pula maupun kegiatan kelayaran 
internasional serta rencana pengembangan dan 
peningkatan pelabuhan yang akan dilakukan harus 
mempertimbangkan semaksimal mungkin kelayakan 
fisik dan lingkungan pelabuhan serta kelayakan 
ekonomi dan finansial 
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